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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) meramalkan 
nilai penutupan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) harian periode November 2024 hingga November 2025 yang 
mengandung missing value. Ditemukan sebanyak 121 data hilang yang menyebabkan ketidakteraturan interval 
waktu, sehingga dilakukan penanganan missing value menggunakan metode interpolasi linear. Tahapan analisis 
meliputi eksplorasi data, pengujian kestasioneran menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF), differencing 
untuk mencapai kestasioneran, identifikasi model menggunakan ACF, PACF, dan Extended Autocorrelation 
Function (EACF), serta pemilihan model terbaik berdasarkan kriteria Akaike Information Criterion (AIC). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa model ARIMA (0,1,1) merupakan model terbaik dengan nilai AIC terendah 
dibandingkan model kandidat lainnya. Model ini juga memenuhi asumsi diagnostik residual yang meliputi white 
noise, normalitas, dan homokedastisitas. Evaluasi akurasi model menunjukkan nilai RMSE sebesar 985,29 dan 
MAPE sebesar 11,61%, yang mengindikasikan kemampuan peramalan yang cukup baik. Dengan demikian, model 
ARIMA (0,1,1) dapat digunakan sebagai alat bantu dalam peramalan pergerakan IHSG dan mendukung pengambilan 
keputusan investasi. 
 

ABSTRACT 
This study aims to apply the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) model to forecast the daily closing values 
of the Jakarta Composite Index (JCI) for the period from November 2024 to November 2025 in the presence of Missing Values. 
A total of 121 missing observations were identified, resulting in irregular time intervals; therefore, Missing Values were 
handled using the linear interpolation method. The analytical procedure included data exploration, stationarity testing 
using the Augmented Dickey–Fuller (ADF) test, differencing to achieve stationarity, model identification using the 
Autocorrelation Function (ACF), Partial Autocorrelation Function (PACF), and Extended Autocorrelation Function (EACF), 
as well as model selection based on the Akaike Information Criterion (AIC). The results indicate that the ARIMA (0,1,1) model 
is the best-performing model, as it yields the lowest AIC value among the candidate models. Furthermore, the model satisfies 
residual diagnostic assumptions, including white noise, normality, and homoscedasticity. Model accuracy evaluation shows 
an RMSE value of 985.29 and a MAPE value of 11.61%, indicating reasonably good forecasting performance. Therefore, the 
ARIMA (0,1,1) model can be used as a supporting tool for forecasting JCI movements and assisting investment decision-
making. 
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Pendahuluan 

Pada dasarnya, investasi merupakan kegiatan menempatkan sejumlah dana pada masa sekarang dengan tujuan 
memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang [1]. Saham merupakan surat berharga yang menunjukkan bukti 
kepemilikan modal pada suatu perusahaan. Investasi saham memiliki daya tarik tersendiri bagi para investor karena 
berpotensi memberikan keuntungan yang tinggi, seiring dengan adanya fluktuasi atau pergerakan harga saham [2]. 
Pasar modal adalah sarana yang menyediakan beragam instrumen keuangan jangka panjang yang dapat 
diperdagangkan. Keberadaan pasar modal memudahkan perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan, 
sehingga turut berperan dalam mendorong pertumbuhan dan kemajuan perekonomian nasional [3].  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) adalah indeks pasar yang merepresentasikan perubahan harga saham dari 
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seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) [4]. Indeks saham suatu negara mencerminkan 
kondisi perekonomian yang sedang berlangsung. Penurunan nilai indeks saham menunjukkan bahwa keadaan 
ekonomi negara tersebut tengah mengalami kemunduran [5]. Nilai penutupan IHSG sering dimanfaatkan sebagai 
dasar analisis oleh investor, akademisi, maupun pembuat kebijakan untuk memahami dinamika pasar dan 
melakukan peramalan di masa mendatang. Oleh karena itu, analisis deret waktu terhadap nilai penutupan IHSG 
menjadi sangat relevan dalam kajian ekonomi dan keuangan. 

Dalam penerapannya, data deret waktu IHSG tidak selalu tersedia secara lengkap. Adanya data yang hilang 
(Missing Value) dapat disebabkan oleh hari libur perdagangan, kesalahan pencatatan, maupun kendala teknis 
lainnya. Keberadaan Missing Value ini dapat mengganggu proses analisis dan pemodelan, khususnya pada metode 
statistik yang mensyaratkan data bersifat kontinu dan berurutan. Jika data yang hilang tidak ditangani dengan baik, 
hasil pemodelan dapat menjadi bias dan menurunkan akurasi peramalan. 

Salah satu metode yang umum digunakan dalam analisis dan peramalan data deret waktu adalah Autoregressive 
Integrated Moving Average (ARIMA). Model ARIMA mampu menangkap pola ketergantungan data masa lalu serta 
tren yang terdapat dalam data, sehingga banyak diaplikasikan pada data ekonomi dan keuangan. Penelitian 
sebelumnya dilakukan oleh [6], yang memiliki tujuan untuk mengembangkan model prediksi IHSG periode 2018-
2023 dengan algoritma ARIMA yang mempertimbangkan data pandemi covid-19 serta menggunakan metode 
CRISP-DM. Selain itu telah dilakukan oleh [7] yang memiliki tujuan meramalkan harga emas dunia dengan 
menggunakan model ARIMA terbaik, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa harga emas dunia akan mengalami 
kenaikan untuk 6 periode yang akan datang. 

Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan salah satu metode yang banyak 
digunakan dalam analisis data deret waktu, khususnya untuk data yang bersifat tidak stasioner. Data dikatakan 
stasioner apabila nilainya berfluktuasi di sekitar rata-rata yang konstan dan memiliki varians yang relatif stabil 
sepanjang periode pengamatan. Kondisi tersebut umumnya terjadi ketika pola permintaan yang memengaruhi data 
cenderung tetap dan tidak mengalami perubahan yang berarti dari waktu ke waktu. Sebaliknya, data deret waktu 
yang tidak stasioner ditandai dengan adanya perubahan pada nilai rata-rata maupun varians seiring berjalannya 
waktu, sehingga karakteristik data berbeda pada setiap periode pengamatan. Dalam hal ini, model ARIMA 
menerapkan proses differencing untuk mentransformasi data yang tidak stasioner menjadi stasioner agar dapat 
dimodelkan secara tepat. 

Namun demikian, model ARIMA tidak dapat langsung diterapkan pada data yang mengandung Missing Value, 
sehingga diperlukan suatu metode penanganan data hilang terlebih dahulu agar data memenuhi asumsi pemodelan. 
Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan penanganan Missing Value menggunakan metode interpolasi linear. 
Metode ini dipilih karena kesederhanaannya serta kemampuannya dalam memperkirakan nilai yang hilang 
berdasarkan hubungan linear antara dua titik data yang berdekatan. Setelah data dilengkapi melalui interpolasi 
linear, selanjutnya dilakukan pemodelan ARIMA terhadap nilai penutupan IHSG. Penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan model peramalan yang optimal serta memberikan gambaran mengenai efektivitas penerapan ARIMA 
pada data IHSG yang telah melalui proses penanganan Missing Value. 
 

 Metodologi Penelitian 
Data yang digunakan merupakan data runtun waktu IHSG periode November 2024 hingga November 2025 yang 

diperoleh dari Yahoo Finance. Dari 365 data yang digunakan ditemukan sebanyak 121 data hilang yang menyebabkan 
ketidakteraturan interval waktu. Penelitian ini melibatkan beberapa tahapan. Pertama, pengumpulan data closing 
price saham IHSG dari November 2024 – November 2025. Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif data untuk 
merangkum poin-poin data dan membuat plot menggunakan perangkat lunak R untuk melihat tren dan pola 
musiman pada data harga saham. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan stasioneritas data menggunakan uji 
Augmented Dickey-Fuller (ADF). Jika nilai P-value lebih kecil dari 5%, data dianggap stasioner. Jika tidak, dilakukan 
differencing untuk membuat data stasioner. Selanjutnya, parameter (𝑝, 𝑑, 𝑞) untuk model 

ARIMA ditentukan berdasarkan plot ACF dan PACF, dan model dengan nilai AIC, MAE, MAPE, dan RMSE terendah 
dipilih untuk prediksi yang lebih akurat. Terakhir, menggunakan model ARIMA terpilih, dilakukan peramalan harga 
saham penutupan IHSG dengan menggunakan perangkat lunak R, dan hasil peramalan tersebut ditampilkan dalam 
plot untuk dibandingkan dengan data harga saham penutupan yang sebenarnya. 
 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 

Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan metode peramalan deret waktu yang 
tidak melibatkan variabel independen, melainkan menggunakan nilai historis dari variabel dependen. Model ini 
mampu menghasilkan peramalan jangka pendek yang cukup akurat, namun kurang optimal untuk peramalan 
jangka panjang. Tujuan utama ARIMA adalah memodelkan hubungan statistik antara data yang diramalkan dengan 
nilai masa lalunya sehingga pola historis data dapat dimanfaatkan dalam proses peramalan. 
ARIMA terdiri atas tiga komponen utama, yaitu autoregressive (AR), integrated (I), dan moving average (MA), yang 
dinyatakan dalam notasi ARIMA (p, d, q). Parameter p menunjukkan orde AR, d menyatakan jumlah proses 
differencing untuk mencapai kestasioneran, dan q menunjukkan orde MA. Menurut Box dan Jenkins (1976), model 
ARIMA digunakan untuk memodelkan data deret waktu yang tidak stasioner dengan melakukan proses differencing 
hingga data menjadi stasioner [8]. Bentuk umum ARIMA (p, d, q) sebagai berikut: 
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f!(𝐵)𝑌"
∗ = 𝜃$ − 𝜃%(𝐵)𝑒" 

Dimana: 
𝑌"∗ = data deret waktu yang telah dilakukan differencing 
f! = 1 −f$𝐵 − f&𝐵

& −⋯− f!𝐵
! 

f% = 1 −f$𝐵 − f&𝐵
& −⋯− f%𝐵

% 
(1 − 𝐵)' = differencing non-musiman pada orde ke-d 
𝑒" = nilai kesalahan pada waktu ke-t 
 
Teknik Interpolasi  

Teknik interpolasi digunakan untuk memperkirakan nilai data yang hilang dengan memanfaatkan hubungan 
antar titik data yang berdekatan. Interpolasi linear merupakan salah satu metode yang paling sederhana, dengan 
asumsi bahwa hubungan antar dua titik data yang berurutan bersifat linear. Metode ini menaksir nilai yang hilang 
berdasarkan nilai sebelum dan sesudahnya, sehingga menghasilkan perkiraan yang berada di antara kedua titik 
tersebut. 

Interpolasi linear dipilih karena kemudahannya dalam penerapan serta kemampuannya dalam mempertahankan 
pola dasar data, khususnya pada data deret waktu yang tidak menunjukkan perubahan ekstrem. Meskipun metode 
ini mengasumsikan bahwa data yang berdekatan memiliki karakteristik yang serupa, interpolasi linear cukup efektif 
digunakan untuk menangani Missing Value pada data dengan pola yang relatif stabil. 

Secara matematis, rumus interpolasi linear dapat dituliskan sebagai berikut: 
 

𝑦" = 𝑦$ +
(𝑦& − 𝑦$)
(𝑥& − 𝑥$)

(𝑥" − 𝑥$) 

Dengan: 
𝑦" = nilai data yang diinterpolasi 
𝑦$ = nilai data pada waktu 𝑥$ 
𝑦& = nilai data pada waktu 𝑥& 
𝑥" = waktu data yang hilang 
𝑥$, 𝑥& = waktu sebelum dan sesudah data hilang 
 
 
Hasil dan Pembahasan 

Analisis data dilakukan menggunakan software R. Berdasrkan plot data aktual nilai IHSG dari November 2024 
hingga November 2025 terlihat banyak data yang hilang. Cek data yang hilang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Plot Data Aktual Nilai IHSG 

 
Plot diatas merupakan plot asli dari data IHSG harian. Dapat terlihat terdapat banyak data yang hilang. Dari plota 

diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 121 data yang hilang. Hal ini melanggar syarat data Time Series, yaitu rentang 
waktu yang tidak sama. Oleh karena itu, interpolasi linear akan digunakan untuk penanganan Missing Value. 
 
Pendugaan Data yang Hilang 

Pendugaan nilai yang hilang dilakukan menggunakan teknik interpolasi, yang mempertimbangkan data sebelum 
dan sesudah titik yang hilang. Interpolasi linear mengasumsikan adanya hubungan linier antar nilai di sekitar 
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Missing Value. Penelitian ini menggunakan interpolasi linear dalam menangani Missing Value pada IHSG harian. 
Proses imputasi Missing Value dilakukan menggunakan fungsi na_interpolation yang tersedia pada package 
imputeTS. Berikut adalah hasil output pendugaan Missing Value. 
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Gambar 2. Hasil Pendugaan Nilai Yang Hilang 
 
Eksplorasi Data 

Eksplorasi data diperlukan untuk memahami pola yang terkandung dalam data Time Series. Selain itu, eksplorasi 
berperan penting dalam menentukan pembagian data menjadi training dan testing. Data testing yang representatif 
sebaiknya memiliki pola yang serupa dengan data training. Oleh karena itu, proses eksplorasi digunakan untuk 
menetapkan proporsi data training dan data testing yang paling sesuai. 

 

 
Gambar 3. Penetapan  Proporsi Data Training dan Testing 

 
Berdasarkan hasil eksplorasi, diperoleh titik potong yang dianggap optimal untuk pembagian data training dan 

testing, yaitu pada proporsi data training sebesar 0,67 (p = 67%). Titik ini bertepatan dengan observasi ke-238 atau 
tanggal 05 Juli 2025. 
 
Splitting Data 

Langkah selanjutnya adalah pembagian data menjadi data training dan testing berdasarkan eksplorasi yang telah 
dilakukan. 
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Gambar 4. Plot Time Series Data Training 

 
GAMBAR 5 Plot Time Series Data Testing 

 
Cek Kestasioneran Data 

Secara eksploratif, kestasioneran data dapat diamati melalui plot deret waktu maupun plot ACF dari variabel yang 
diuji. Data dianggap tidak stasioner jika plot deret waktu menunjukkan pola tren meningkat atau menurun dalam 
periode tertentu, atau jika plot ACF memperlihatkan penurunan yang lambat (tails off slowly). 

 
GAMBAR 6 Plot Deret Waktu GAMBAR 7 Plot ACF Sebelum Differencing 

 
Uji Formal 

Secara formal, metode Augmented dickey-Fuller (ADF) digunakan untuk memberikan penilaian yang akurat 
mengenai kestasioneran data. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
H0 : Data tidak stationer 
H1 : Data stationer 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapat nilai p-value 0.7507 > a (0.05). Maka keputusan yang diambil 
adalah gagal tolak H0 pada a (0.05), artinya data tidak stationer. Untuk menangani ketidakstasioneran ini, perlu 
dilakukan differencing atau pembedaan.  

Setelah dilakukan differencing dilakukan lagi uji kestasioneran data. Dan diperoleh hasilnya adalah p-value 0.01 
< a (0.05). Maka keputusan yang diambil adalah tolak H0 pada a (0.05), artinya differencing pertama berhasil 
membuat data stationer. 
 
 
 



JISTech, 10(2), 198-207, July – December 2025   ISSN: 2528-5718 

204 

Identifikasi Model ARIMA 
Dalam identifikasi model ARIMA, nilai ACF dan PACF dapat digunakan untuk menentukan orde MA(q) dan AR(p). 

Namun, pada model campuran ARMA(p,q), penentuan p dan q tidak dapat dilakukan secara langsung. Untuk itu, 
dikembangkan metode Extended Autocorrelation Function (EACF) yang memudahkan identifikasi model ARMA 
campuran. Pada tabel EACF akan terbentuk segitiga nol (triangle of zeros), di mana nilai pada pojok kiri atas 
menunjukkan kombinasi orde AR dan MA yang sesuai. 
 

 
GAMBAR 8 Plot ACF Setelah Differencing 

 
Dari plot ACF di atas, dapat terlihat bahwa tidak terdapat cuts off pada model. Oleh karena itu, model tidak dapat 

ditentukan. 

 
Gambar 9 Plot PACF 

 
 Dari plot PACF di atas, dapat terlihat bahwa tidak terdapat cuts off pada model. Oleh karena itu, model tidak 

dapat ditentukan. 

 
Gambar 10 Tabel EACF 

Dari tabel EACF di atas, dapat dibentuk model ARIMA (0,1,1), ARIMA (1,1,0), ARIMA (2,1,0), ARIMA (3,1,0), ARIMA 
(4,1,0), ARIMA (5,1,0), ARIMA (6,1,0), ARIMA (7,1,0). Berdasarkan hasil eksploratif, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat delapan model yang menjadi dugaan model terbaik untuk data IHSG, yaitu ARIMA (0,1,1), ARIMA (1,1,0), 
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ARIMA (2,1,0), ARIMA (3,1,0), ARIMA (4,1,0), ARIMA (5,1,0), ARIMA (6,1,0), ARIMA (7,1,0). Kedelapan model akan 
dianalisis lebih lanjut pada bagian selanjutnya 
 
Pemilihan Model Terbaik 

Pemilihan model terbaik dengan signifikansi parameter, Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 

 

 
 
Kekauratan Model 

Uji keakuratan model dilakukan dengan membandingan nilai AIC. Nilai AIC dari setiap model adalah sebagai 
berikut. 

Tabel 1 Nilai Aic 
Model AIC 

ARIMA (0,1,1) 2625.664 
ARIMA (1,1,0) 2625.871 
ARIMA (2,1,0) 2627.395 
ARIMA (3,1,0) 2627.822 
ARIMA (4,1,0) 2629.220 
ARIMA (5,1,0) 2630.288 
ARIMA (6,1,0) 2630.316 
ARIMA (7,1,0) 2630.914 

 
Dari ukuran AIC terlihat bahwa model yang memiliki nilai AIC terkecil adalah ARIMA(0,1,2), yaitu sebesar 

2625.664. Maka dapat disimpulkan bahwa model terbaiknya adalah ARIMA (0,1,2) 
 
Overfiting 

ARIMA (0,1,2) 

 Estimasi Std. Erorr p-
value 

ar1 0.165677 0.064649 0.01039 

ma2 -
0.014636 0.061154 0.81085 



JISTech, 10(2), 198-207, July – December 2025   ISSN: 2528-5718 

206 

ARIMA (1,1,1) 

 Estimasi Std. 
Erorr 

p-
value 

ar1 -
0.24912 0.54283 0.6463 

ma1 0.40954 0.51569 0.4271 
 
Dari model overfitting ARIMA (0,1,1), dapat terlihat bahwa parameter yang ditambahkan yaitu MA (2) tidak 

signifikan terhadap model dan hanya parameter ar (1) yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa model ARIMA 
(0,1,2) tidak lebih baik daripada model awal ARIMA (0,1,1). Begitupun model ARIMA (1,1,1) tidak ada parameter yang 
signifikan, dan menunjukkan bahwa model ARIMA (1,1,1) tidak lebih baik dari model ARIMA (0,1,1). 
 
Model Terbaik 

Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa model terbaik ada pada model awal yaitu model ARIMA (0,1,1). 

 
Gambar 11 Pendugaan Model Terbaik 

Pemeriksaan Asumsi 
Pemeriksaan asumsi atau diagnostic checking dilakukan untuk mengetahui model yang digunakan memenuhi 

asumsi residual untuk dijadikan model dalam peramalan atau tidak. Model ARIMA yang baik adalah model yang 
memenuhi asumsi residualnya. 

 
Gambar 12 Diagnostic Checking 

Ljung-Box Test akan digunakan untuk menguji asumsi white noise, melihat apakah ada korelasi pada residual 
dari setiap model. Hasil pengujian menunjukkan nilai p-value (0.9562) > a (0.05). Artinya model tersebut memenuhi 
asumsi white noise. 

Pengujian normalitas residual dilakukan menggunakan Kolmogorov-smirnov test. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai p-value (2.2× 10($)) < a (0.05). Maka dapat disimpulkan uji normalitas residual terpenuhi. 

Uji Box-cox akan digunakan untuk pengujian homokedastisitas residual. Hasil dari pengujiannya menunjukkan 
nilai lambda (0.7974072) mendekati 1, artinya ragam residual sudah cukup homogen. 
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Nilai Akurasi 
Tabel 2 Nilai Akurasi Model Arima 

Model RMSE MAPE 
ARIMA (Linear) 985.2858  11.60563 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa data IHSG harian periode November 
2024 hingga November 2025 mengandung sejumlah Missing Value yang menyebabkan data tidak memenuhi 
karakteristik deret waktu dengan interval yang seragam. Penanganan Missing Value menggunakan metode 
interpolasi linear terbukti mampu menghasilkan data yang lebih representatif untuk dianalisis lebih lanjut. 

Hasil uji kestasioneran menunjukkan bahwa data IHSG tidak stasioner pada level, namun menjadi stasioner 
setelah dilakukan differencing satu kali. Proses identifikasi dan pemilihan model menunjukkan bahwa model ARIMA 
(0,1,1) merupakan model terbaik berdasarkan nilai AIC terendah serta signifikansi parameter. Model tersebut juga 
memenuhi seluruh asumsi diagnostik residual, sehingga layak digunakan untuk peramalan. 

Evaluasi akurasi model menghasilkan nilai RMSE sebesar 985,29 dan MAPE sebesar 11,61%, yang menandakan 
bahwa model memiliki tingkat kesalahan yang relatif rendah dan kinerja peramalan yang cukup baik. Dengan 
demikian, model ARIMA (0,1,1) dapat dijadikan sebagai pendekatan yang efektif dalam meramalkan nilai penutupan 
IHSG serta sebagai referensi bagi investor dan pengambil kebijakan dalam menghadapi ketidakpastian pasar saham. 
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